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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar Matematika

1. Hakekat Matematika

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir karena itu matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK sehingga matematika perlu dibekalkan kepada setiap peserta didik sejak SD, bahkan sejak TK. Namun matematika yang ada pada hakekatnya merupakan suatu ilmu yang cara bernalarnya deduktif formal dan abstrak, harus diberikan kepada anak-anak sejak SD yang cara berfikirnya masih pada tahap operasi kongkret.
 

Secara bahasa (lughowi), kata ”Matematika” berasal dari bahasa Yunani yaitu ”Mathema” atau mungkin juga ”Mathematikos” yang artinya hal-hal yang dipelajari.

Nasoetion menyatakan bahwa matematika berasal dari bahasa Yunani ”mathein” atau ”mathein” yang artinya ”mempelajari” orang Belanda menyebut matematika dengan wiskunde yang artinya ilmu pasti, sedangkan orang Arab menyebut matematika dengan ”Ilmu Hisab”, artinya berhitung. Di Indonesia, matematika disebut dengan ilmu pasti dan ilmu hitung.

Sementara itu tokoh lain yaitu Herman Hudoyo mengatakan bahwa hakekat matematika adalah berkenaan dengan ide-ide, struktur, dan hubungannya yang di atur menurut urutan yang logis.
 

Sementara itu R.Soejadi mengemukakan beberapa pendapat mengenai hakekat matematika yaitu : 
 

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik.

b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi

c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan.

d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk.

e. Matematikan adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logis.

f. Matematika adalah pengetahuan tentang unsur-unsur yang ketat.

Seperti dikatakan diatas bahwa pendefinisian matematika berfokus pada tinjauan pembuat definisi sehingga tidak ada kata sepakat mengenai apa itu arti matematika secara terminologi, tetapi walaupun demikian dapat terlihat ciri khusus atau karakteristik pengertian matematika secara umum, sebagaimana dikatakan R. Soejadi : 

a. Memiliki objek kajian abstrak

b. Bertumpu pada kesepakatan

c. Berpola pikir deduktif

d. Mempunyai simbol yang kosong dari arti

e. Memperhatikan semesta pembicaraan

f. Konsisten dalam sistemnya   

Berikut ini dikemukakan uraian dari masing-masing karakteristik tersebut diatas.

a. Memiliki Objek Abstrak

Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abstrak, sering juga disebut objek mental, objek–objek itu merupakan obyek pikiran yang meliputi fakta, konsep, operasi dan prinsip.

b. Bertumpu Pada Kesepakatan
Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang amat penting. Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan prinsip primitif. Aksioma adalah kesepakatan atau pernyatan pangkal yang sering dinyatakan dan tidak perlu dibuktikan. Sedangkan konsep primitif adalah pernyataan-pangkal yang tidak perlu didefinisikan. Keduanya sangat diperlukan dalam pembuktian-pembuktian dalam matematika.

c. Berpola Fikir Deduktif
Dalam matematika sebagai “Ilmu” hanya diterima pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada hal yang bersifat khusus. Disamping itu ada pendapat lain yang mengatakan bahwa berfikir deduktif adalah proses pengambilan kesimpulan yang didasarkan kepada premis-premis yang kebenarannya telah ditentukan.
   

d. Memiliki Simbol Yang Kosong Dari Arti

Dalam matematika jelas sekali banyak simbol-simbol yang digunakan, baik berupa huruf atau bukan huruf. Suatu rangkaian simbol-simbol bisa membentuk suatu model matematika yang dapat berupa persamaan, pertidaksamaan, bangun geometri tertentu dan sebagainya.                                

e. Memperhatikan Semesta Pembicaraan

Sehubungan dengan simbol yang kosong dari arti tersebut diatas menunjukkan dengan jelas bahwa dalam matematika diperlukan kejelasan dalam lingkup apa suatu model dipakai.                                                                                                                                                                                                                                                  

f. Konsisten Dalam Sistemnya
Didalam matematika terdapat banyak sistem. Sistem ada yang mempunyai kaitan satu sama lain, tetapi juga ada sistem yang dapat dipandang terlepas satu sama lain.

Jadi matematika merupakan induk dari ilmu pengetahuan, karena dalam matematika terdapat komponen-komponen yaitu bahasa yang dijalankan oleh para matematikawan, pernyataan yang digunakan oleh para matematikawan serta terdapat ide-ide dan lambang / simbol-simbol yang memiliki arti dari makna yang diberikan kepadanya..

2. Proses Belajar Mengajar Matematika

Dalam pembelajaran matematika diperlukan sebuah strategi yang tepat dalam menyampaikan materi / pokok bahasan yang diajarkan. Hal ini sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar matematika. Dengan demikian sebelum membahas strategi pembelajaran. Berikut kita uraikan definisi belajar dan mengajar matematika.

a. Belajar Matematika 

Definisi belajar sebenarnya sangat banyak, sebanyak orang yang mendefinisikannya karena masing-masing orang memaknai belajar dari perspektif yang berbeda. Sehingga dalam hal ini beberapa tokoh berpendapat bahwa pengertian belajar adalah : 

a. Oemar Hamalik berpendapat bahwa Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman (Learning is difined as the modification or strengthening of behavior through experiencing).
 

b. Herman Hudoyo mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu proses aktif dalam memperoleh pengalaman/pengetahuan baru sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku
.

Dari beberapa gambaran definisi di atas penulis memahami bahwa belajar merupakan proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. Berdasarkan pengertian belajar diatas, maka pada hakikatnya belajar menunjuk ke perubahan dalam tingkah laku  subyek dalam situasi tertentu berkat pengalamanya yang berulang-ulang, dan perubahan tingkah laku tersebut tak dapat dijelasakan atas dasar kecenderungan-kecenderungan respon bawaan, kematangan atau keadaan temporer (Hilgard dan Gordon, 1975).
 

Selain itu ada beberapa hal unsur-unsur dinamis dalam belajar diantaranya yaitu dinamika siswa dalam belajar. Dalam siswa yang belajar berarti menggunakan kemampuan  kognitif, afektif dan psikomotorik terhadap lingkungannya. Ada beberapa yang mempelajari ranah-ranah kejiwaan tersebut, diantaranya yaitu : 

1. Ranah Kognitif (Bloom, 1956) terdiri dari enam jenis perilaku sebagai berikut :

a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajarai dan tersimpan dalam ingatan.

b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal yang dipelajari.

c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru.

d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami.

e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.

f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu.

2. Ranah Afektif (Karthwohl, 1964) terdiri dari lima jenis perilaku sebagai berikut :

a. Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan kesediaan memperhatikan hal tersebut. 

b. Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan, dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

c. Penilaian, yang mencakup menerima suatu nilai, menghargai, mengakui dan menentukan sikap.

d. Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan hidup.

e. Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan menghayati nilai dan membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi.

3. Ranah Psikomotor (Simpson) terdiri dari tujuh jenis perilaku sebagai berikut : 

a. Persepsi, yang mencakup kemampuan memilah–milahkan (mendeskriminasikan) hal-hal secara khas, dan menyadari adanya perbedaan khas tersebut.

b. Kesiapan, yang mencakup kemampuan menempatkan diri dalam keaadan dimana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan.

c. Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan sesuai contoh, atau gerakan peniruan.

d. Gerakan yang terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-gerakan tanpa contoh.

e. Gerakan kompleks, mencakup kemampuan melakukan gerakan atau keterampilan yang terdiri dari banyak tahap, secara lancar dan efisien.

f. Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak gerik dengan persyaratan khusus yang berlaku.

g. Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola gerak-gerak yang baru atas dasar prakarsa sendiri. 

Jadi yang dimaksud dengan belajar matematika adalah belajar untuk memahami dan memecahkan masalah yang berkaitan konsep, prinsip, dan fakta matematika dalam kehidupan sehari-hari.

b. Mengajar Matematika
Mengajar pada prinsipnya adalah membimbing siswa dalam kegiatan belajar. Adapun pengertian mengajar juga banyak ahli yang memberi pemaknaan berbeda namun pada hakekatnya sama.

Moh Uzer Usman berpendapat bahwa mengajar merupakan usaha mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan pengajaran yang menimbulkan proses belajar.

Sementara itu menurut Herman Hudoyo, mengajar                                 adalah proses interaksi antara guru dan siswa di mana guru mengharapkan siswanya dapat menguasai pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang benar-benar dipilih oleh guru.
 

Dari pengertian diatas mengandung makna bahwa guru dituntut untuk dapat berperan sebagai organisator dalam kegiatan belajar siswa dan juga hendaknya guru mampu memanfaatkan lingkungan, baik yang ada di kelas maupun yang ada diluar kelas.

Dalam proses belajar mengajar guru harus memilih bahan yang sesuai, selanjutnya memilih metode dan saran yang paling tepat dan sesuai dalam penyampaian bahan, pertimbangan faktor situasional serta yang diperkirakan dapat memperlancar jalannya proses belajar mengajar. Setelah proses belajar mengajar dilakukan, maka langkah selanjutnya yang harus disertakan oleh guru adalah evaluasi.

Seperti yang telah di kemukakan, belajar berkenaan dengan proses perubahan tingkah laku seseorang. Dalam proses belajar mengajar matematika guru memegang peranan yang sangat penting. Diantaranya yaitu guru sebagai mediator, yang mana seorang guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaan yang cukup tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan jenisnya, baik media non materiil maupun materiil sehingga siswa  mampu menerima, mengatur dan mengolah informasi secara sistematis serta dapat memecahkan masalah dalam mata pelajaran matematika sesuai kehierarkisan matematika.

Jadi Mengajar matematika diartikan sebagai upaya memberikan rangsangan bimbingan, pengarahan tentang pelajaran matematika  kepada siswa agar terjadi proses belajar yang baik. Sehingga dalam mengajar matematika dapat berjalan dengan lancar, seorang guru diharapkan dapat memahami tentang makna mengajar tersebut. 

c. Proses Belajar Mengajar Matematika

Keterpaduan antara konsep belajar dan konsep mengajar melahirkan konsep baru yakni proses belajar mengajar atau dikenal dengan istilah proses pembelajaran. Menurut Moh. Uzer Usman Proses belajar mengajar adalah suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
 

Belajar mengajar sebagai proses dapat mengandung dua pengertian yaitu rangkaian tahapan atau fase dalam mempelajari sesuatu, dan dapat pula berarti sebagai rentetan kegiatan perencanaan oleh guru, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut.
 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar matematika adalah serangkaian kegiatan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu pengajaran matematika.

Dalam proses belajar mengajar ada beberapa komponen– komponen yang sangat mempengaruhi kegiatan interaksi tersebut diantaranya yaitu : 

1) Tujuan

Tujuan adalah cita-cita yang ingin dicapai dari suatu kegiatan. Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah proses pendidikan berakhir. Menurut Muhammad Al-Toumy, tujuan pendidikan mempunyai tahapan-tahapan sebagai berikut : (1) Tujuan individual, tujuan ini berkaitan dengan masing-masing individu dalam mewujudakan perubahan tingkah lakuyang diinginkan, (2) Tujuan sosial, tujuan ini berkaitan dengan perubahan kehidupan yang diinginkan serta memperkaya pengalaman dan kemajuan, (3) Tujuan profesional, tujuan ini beriakatan dengan pendidikan dan pengajaran sebagai satu aktivitas di masyarakat.
 

2) Bahan Pelajaran

Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. Bahan pelajaran merupakan komponen yang tidak bisa diabaikan dalam pengajaran sebab bahan pelajaran adalah inti dalam proses belajar mengajar yang akan disampaikan kepada siswa.

3) Metode

Metode adalah suatu cara mengajar untuk membahas bahan pelajaran sehingga mencapai tujuan pembelajaran. Metode ini sangat berpengaruh pada pencapaian tujuan belajar, karena metode yang tepat akan mempengaruhi terhadap pemahaman bahan pelajaran.
 

4) Media atau alat

Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Sebagai segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk mencapai tujuan pengajaran maka alat berfungsi sebagai alat Bantu, pelengkap dan sarana mempermudah mencapai tujuan.

5) Evaluasi 

Evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program: 

Adapun fungsi evaluasi antara lain :

a) Untuk mengetahui sejauh mana efektifitas cara belajar dan mengajar yang telah dilakukan.

b) Untuk  mengetahui hasil prestasi belajar siswa

c) Untuk mengetahui atau mengumpulkan informasi tentang taraf perkembangan dan kemajuan siswa dalam mencapai tujuan.

d) Untuk membandingkan hasil pembelajaran yang diperoleh sebelumnya dengan pembelajaran yang dilakukan sesudahnya

e) Sebagai bahan laporan bagi orang tua murid tentang hasil belajar siswa.

3. Prestasi Belajar Matematika

Membahas tentang prestasi belajar, tidak terlepas dari pengertian prestasi dan belajar. Menurut Syaifudin Azwar ”Prestasi adalah hasil yang dicapai oleh siswa
. Sedangkan menurut Saiful Bahri Djamarah “Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok.
 Menurut Herman Hujodo, belajar merupakan suatu proses aktif dalam memperoleh/pengetahuan baru sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku.
 Dari pengertian tersebut dapat difahami bahwa prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan dengan keuletan kerja baik secara individu atau kelompok.

Dari uraian tentang prestasi dan belajar, maka dapat dipahami bahwa prestasi pada dasarnya adalah hasil yang iperoleh dari suatu aktifitas. Sedangkan belajar pada dasarnya adalah proses yang mengakibatkan perubahan tingkah laku. Sehingga dapat diambil pengertian bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa ditandai oleh adanya perubahan tingkah laku yang terjadi melalui latihan dan pengalaman.

Hasil yang diperoleh itu bukan berupa ilmu pengetahuan saja, tapi juga kecakapan atau ketrampilan. Semua bisa diperoleh dalam suatu mata pelajaran tetentu. Untuk mengetahui penguasaan atau kecakapan setiap siswa terhadap mata pelajaran itu dilaksanakan evaluasi. Dari hasil evaluasi itu dapat diketahui kemajuan siswa.

Dengan demikian dapat dipahami, bahwa prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari disekolah yang menyangkut pengetahuan atau kecakapan/ketrampilan yang dinyatakan sesudah hasil penilaian.

Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi belajar matematika adalah hasil yang dicapai siswa dalam penguasaan terhadap suatu ketrampilan atau pengetahuan yang dikembangkan untuk mata pelajaran matematika yang biasanya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka-angka.

Untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam mencapai prestasi dalam belajar diperlukan suatu pengukuran yang disebut dengan tes prestasi. Tujuan tes pengukuran ini memberikan bukti peningkatan atau pencapaian prestasi belajar yang diperoleh,serta untuk mengukur sejauh mana ketrampilan peserta didik dalam menguasai mata pelajaran.

Tes prestasi belajar merupakan tes yang disusun secara terencana untuk mengungkapkan performans subyek dalam menguasai bahan atau materi yang diajarkan.

Fungsi utama tes prestasi dikelas adalah mengukur prestasi belajar siswa. Menurut Robert L. Ebel “Fungsi utama tes prestasi dikelas adalah mengukur prestasi belajar para siswa dan membantu para guru untuk memberikan nilai yang lebih (valid) dan lebih dapat dipercaya (reliable).

Dari segi cara penyekorannya, tes di bagi menjadi objektif dan tes subjektif.

Tes obyektif adalah tes yang hasil penilaiannya akan sama oleh siapapun yang menilai, kapanpun dan dimanapun, sebab jawabannya tertentu menurut kunci jawaban.

Tes objektif tersebut berbentuk benar-salah, pilihan ganda, penjodohan, jawaban singkat dan pelengkapan.

Tes obyektif dalam kegiatan belajar mengajar matematika bermanfaat untuk : 

1. Menilai bahan yang luas, jawaban tegas dan soalnya banyak serta dapat dijawab dengan singkat.

2. Memudahkan pemberian skor atau nilai

3. Mendiagnosis kekuatan atau kelemahan peserta didik dalam belajar matematika. 

Tes Subyektif adalah tes yang hasil penilaiannya relative tergantung penilaiannya.
 Tes subyektif berbentuk uraian.
 Faktor kondisi pribadi penilai sangat menentukan terhadap hasil penilaiannya. Tujuan utama tes subyektif ini adalah agar peserta didik dapat menunjukkan proses jawaban secara terinci, tidak hanya hasil akhirnya saja. Tes subyektif (uraian) dalam kegiatan belajar mengajar matematika bermanfaat untuk : 

1. Mengungkapkan kemampuan intelektual tinggi

2. Mengungkapkan cara berfikir matematika.

3. Mendorong peserta didik untuk terbiasa dalam menentukan masalah penyelesaian masalah disertai alasannya. 

Kedua bentuk tes obyektif dan subyektif dapat dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar matematika, untuk keperluan mendiagnosis dan mendapatkan   informasi   tentang   obyek–obyek   matematika  yang  dikuasai 
peserta didik sebaiknya menggunakan tes obyektif. Sedangkan untuk mengetahui mengapa dan bagaimana proses menyelesaikan masalah matematika dan mengungkapkan gagasannya sebaiknya menggunakan tes subyektif.

Tes prestasi disini digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik dalam menguasai pelajaran khususnya matematika menggunakan pembelajaran kontekstual.

Proses belajar mengajar matematika mempunyai makna dan pengertian yang luas daripada proses belajar mengajar, karena di dalam proses belajar mengajar matematika tersirat adanya kesatuan kegiatan yang tidak terpisahkan antara siswa yang belajar matematika dan guru di mana keduanya ini adalah unsur yang harus saling menunjang. Untuk mencapai tujuan proses belajar mengajar matematika dengan efisien, maka dipilih satu strategi atau teknik mengajar matematika yang sesuai. Strategi belajar mengajar matematika adalah kegiatan yang dipilih pengajar dalam proses belajar mengajar matematika yang dapat memberikan fasilitas belajar sehingga memperlancar tercapainya tujuan belajar matematika.

Adapun faktor–faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar matematika antara lain :

a. Peserta didik

Tercapainya atau tidaknya tujuan pembelajaran tergantung kepada peserta didik. Misalnya bagaimana kemampuan kesiapan, minat peserta didik terhadap mengikuti kegiatan belajar mengajar matematika dan bagaimana kondisi fisiologi dan psikologi peserta didik

b. Pengajar

Kemampuan pengajar untuk menyampaikan dan sekaligus penguasaannya materi sangat mempengaruhi proses belajar

c. Prasarana dan sarana

Sarana dan prasarana yang memadai akan menunjang tercapainya tujuan belajar mengajar maematika dan juga merupakan fasilitas belajar yang penting. 

d. Penilaian

Hal ini digunakan untuk melihat keberhasilan proses belajar mengajar sehingga akan di dapat peningkatan keberhasilan. 

Jadi dapat disimpulkan proses belajar mengajar matematika merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru yang mengamati dan siswa yang belajar matematika atas dasar hubungan timbale balik untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

4. Metode Mengajar Matematika

Metode berasal dari kata Yunani “metodos”. Kata ini terdiri daru dua suku kata yaitu ”metha” yang berarti melalui atau melewati dan ”hodos” yang berarti jalan.
 Jadi metode mengajar adalah suatu cara  harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran.

Metode mempunyai kedudukan yang sangat signifikan dalam untuk mencapai tujuan pengajaran. Oleh karena itu penerapan metode yang tepat sangat mempengaruhi pencapaian keberhasilan dalam proses belajar mengajar. 

Metode mengajar adalah suatu cara mengajar untuk membahas bahan pelajaran untuk mencapai tujuan belajar mengajar, sedangkan menurut Hadari Nawawi : metode mengajar adalah kesatuan tingkah kerja yang dikembangkan oleh guru berdasarkan pertimbangan rasional tertentu masing-masing jenisnya bercorak khas dan kesemuanya  berguna  untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu.

Pengajar matematika perlu mengetahui berbagai cara mengajar matematika sehingga cara penyampaian konsep-konsep matematika kepada murid-muridnya dapat lebih efektif dan efisien, dan mereka ikut aktif berpartisipasi dalam proses belajarnya. 

 Di bawah ini penulis uraikan beberapa metode mengajar matematika beserta kekuatannya dan kelemahannyaa, diantaranya yaitu :

a. Metode Kuliah

Pada metode ini seorang guru dalam menyampaikan ide atau memberikan informasi dengan berbicara dan siswa mendengarkan. Pada metode ini yang berperan penuh adalah seoarang guru. Metode ini mempunyai kekuatan dan kelemahannya sebagai berikut :

1. Kelebihan :

a. Seorang guru dapat menyelesaikan bahan pengajaran sesuai dengan waktu yang dijadwalkan.

b. ”Seorang guru dapat menekan pentingnya untuk dipelajari waktu dan senergi tidak terbuang percuma”.

2. Kelemahan :

a. “Penerimaan dan ingatan kepada konsep dan informasi bukan maksud utama dari belajar matematika. Belajar matematika lebih mengutamakan proses berpikir siswa”.

b. Siswa mudah bosan dan nyata yang diperoleh siswa mudah lupa.

b. Metode Induktif

Pada metode ini seorang guru memberikan contoh-contoh setelah siswa memahami konsep yang diberiakan oleh guru kemudian ke rumus umum.

1. Kelebihan :

a. Siswa dapat menentukan suatu formula.

b. Siswa memahami konsep-konsep melalui sejumlah contoh-contoh sederhana bila ada keraguan tentang pengertian terhadap suatu formula dapat diatasi sejak awal.

2. Kekurangan :

a. Banyak membuang-buang waktu dalam penentuan formula

b. Formula yang diperoleh dari cara induksi ini belum lengkap bila ditinjau dari sudut proses belajar matematika. Misalnya latihan dan aplikasinya masih diperlukan untuk memahami rumus yang dipelajari itu.

c. Metode Deduktif

Metode ini kebalikan dari metode induktif, seorang guru memberikan rumus-rumus setelah itu masuk kecontoh-contoh.

1. Kelebihan :

a. Waktu yang diperlukan singkat.

b. Kombinasi metode deduktif dan induktif akan mengurangi kelemahan metode induktif.

2. Kekurangan:

a. Siswa akan merasa kesulitan dalam memahami rumus-rumus yang ditentukan oleh guru tanpa didahului dengan contoh-contoh.

b. Siswa akan menjadi pasif, karena pada metode ini pola pikir siswa  menurut apa yang disajikan oleh guru.

d. Metode Diskusi

Diskusi adalah memberikan alternatif jawaban untuk membantu memecahkan berbagai problem kehidupan.

1. Kelebihan

a. Menyadarkan anak didik bahwa dngan berdiskusi mereka saling mengemukakan pendapat secara konstruktif sehingga dapat diperoleh keputusan yang lebih baik.

b. Membiasakan anak didik untuk mendengarkan pendapat orang lain sekalipun berbeda dengan pendapatnya sendiri.

2. Kekurangan

a. Tidak dapat dipakai pada kelompk yang besar

b. Peserta diskusi mendapat informasi yang terbatas.

Jadi metode mengajar matematika adalah cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran matematika yang sesuai dengan situasi dan kondisi dalam proses belajar matematika agar tujuan pembelajaran tercapai. 

5. Pembelajaran Matematika

a. Pengertian Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru seagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid.

Suatu pengertian yang hampir sama dikemukakan oleh Corey bahwa :

“Pembelajaran adalah Suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu. Pembelajaran merupakan sub-set khusus pendidikan”.

Pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu : Pertama, dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara maksimal, bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar, mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam proses berfikir, Kedua, dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa.

Dari pendapat-pendapat diatas menunjukkan bahwa pembelajaran berpusat pada kegiatan siswa belajar dan bukan berpusat pada guru mengajar. Oleh karena itu pada hakikatnya pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan pelajar melaksanakan atau belajar matematika, dan proses tersebut tidak terpusat pada guru pengajar matematika. Penbelajaran matematika harus memberikan peluang kepada peserta didik untuk berusaha dan mencari pengalaman tentang matematika

Dari pengertian tersebut jelas kiranya bahwa unsur dalam pembelajaran matematika adalah guru sebagai salah satu perancang proses, proses yang sengaja dirancang selanjutnya disebut poses belajar, siswa sebagai pelaksana kegiatan belajar, dan matematika sebagai objek yang dipelajari dalam hal ini sebagai salah satu bidang studi atau pelajaran.

b. Teori Pembelajaran Matematika

Dalam Pembelajaran matematika di tinkat SD, diharapkan terjadi reinvention (penemuan kembali). Penemuan kembali adalah menemukan suatu cara penyelesaian secara informal dalam pembelajaran di kelas. 

Bruner (Russeffendi, 1991) dalam metode penemuannya mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran matematika, Siswa harus menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang harus diberikan.

Berikut ini teori belajar mengajar matematika menurut beberapa tokoh : 

1. Gagne

Menurut Gagne belajar matematika ada 2 objek yang dapat diperoleh siswa, obyek langsung yang meliputi fakta, ketrampilan, konsep dan aturan (principle) dan dan obyek tak langsung yang meliputi kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah, mandiri (belajar, bekerja, dan lain-lain), bersikap positif terhadap matematika, tahu bagaimana semestinya belajar.

Menurut Gagne, belajar dikelompokkan menjadi 8 tipe belajar yaitu (1) Belajar isyarat, (2) Stimulus respon, (3) Rangkaian gerak, (4) Rangkaian verbal, (15) membedakan, (6) Pembentukan konsep, (7) Pembentukan aturan, (8) Pemecahan masalah.

Dalam pemecahan masalah biasanya ada 5 langkah yang harus dilakukan yaitu :

a. Menyajikan masalah dalam bentuk yang jelas

b. Menyatakan masalah dalam bentuk yang operasional

c. Menyusun hipotesis-hipotesis alternative dan prosedur kerja yang diperkirakan baik.

d. Mengetes hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh hasilnya

e. Mengecek kembali hasil yang sudah diperoleh.

Lebih jauh Gagne mengemukakan hasil belajar harus didasarkan pada pengamatan tingkah laku, melalui stimulus respon dan pelajaran bersyarat, alasannya adalah bahwa manusia itu organisme pasif yang lebih bisa dikontrol melalui imbalan dan hukuman. 
 

2. Teori Jean Peaget

Teori Jean Peaget menitikberatkan pada aspek perkembangan pikiran secara alami dari lahir hingga dewasa.
 Jean peaget juga berbendapat bahwa proses berfikir manusia sebagai suatu perkembangan yang bertahap dari berfikir intelektual konkrit ke abstrak berurutan melalui empat periode yaitu : 

a. Periode Sensori Motor (dari lahir sampai umur sekitar 2 tahun). Tahap pertama dari teori perkembangan mental manusia dari Peaget adalah tahap sensori motor, bagi anak pada tahap ini yang utama adalah berpengalaman melalui berbuat dan sensori. Berfikirnya melalui perbuatan ( tindakan), gerak dan reaksi yang spontan. 

b. Periode Pra – Operasional (4 - 7 tahun). 

Tahap kedua dari teori perkembangan mental manusia dari Jean Peaget adalah tahap preoperasi. Tahap ini adalah tahap persiapan dalam pengorganisasian operasi kongkrit. Tahap ini dapat dibagi ke dalam tahap berfikir pre konseptual dan tahap berfikir intuitif.

c. Tahap Operasi Konkrit ( 7 – 11 tahun). 

Tahap ketiga dari teori perkembangan mental. Tahap ini adalah tahap dimana pada umumnya anak-anak sekolah dasar ada. Sehingga sudah semestinya guru-guru matematika sekolah dasar dan guru matematika SPG mengetahui betul tahap ini adalah megetahui kemampuan apa yang sudah dimiliki anak pada tahap ini dan kemampuan apa yang belum dimilikinya. 

d. Tahap  Operasi Formal (11 – 15 tahun). 

Operasi formal pada tahap perkembangan mental ini tidak berhubungan dengan ada/tidaknya benda-benda kongkrit, tetap berhubungan dengan tipe berfikir, apakah situasinya disertai oleh benda-benda kongkrit atau tidak, tidak menjadi masalah.
.   

3. Teori Jerome. S.Bruner.

Bruner dalam teorinya menyatakan bahwa belajar matematika akan lebih berhasil jika proses pengajaran diarahkan kepada konsep – konsep dan struktur – struktur yang terbuat antara konsep-konsep dan struktur – struktur.

Melalui teorinya, Bruner mengunkapkan bahwa dalam proses belajar anak sebaiknya diberi kesempatan untuk memanipulasi benda-benda (alat peraga). Melalui alat peraga yang ditelitinya itu, anak akan melihat langsung bagaimana keteraturan dan pola struktur yang terdapat dalam benda yang sedang diperhatikannya itu, keteraturan tersebut kemudian oleh anak dihubungkan dengan keterangan intuitif yang telah melekat pada dirinya. 

B. Pandangan  Konstruktivis dalam Pembelajaran Kontekstual

1. Prinsip Dasar Pandangan Konstruktivis

Von Glasersfeld dalam Betten Court mengatakan bahwa konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri.

Menurut teori belajar konstruktifisme, pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran guru ke pikiran siswa, artinya, bahwa siswa harus aktif secara mental membangun struktur pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinya.

Menurut faham konstruktivis pengetahuan merupakan konstruksi (bentukan) dari orang yang mengenal sesuatu (skemata). Pengetahuan tidak bisa ditransferi dari guru kepada orang lain, karena setiap orang mempunyai skema sendiri tentang apa yang diketahuinya.

Prinsip-prinsip konstruktivisme banyak digunakan dalam pembelajaran sains dan matematika. Menurut Suparno prinsip-prinsip yang diambil adalah (1) Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri baik secara personal maupun sosial. (2) Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru kesiswa, kecuali hanya dengan keaktifan siswa sendiri untuk menalar. (3) Aktif mengkonstruksi terus – menerus sehingga selalu terjadi perubahan konsep menuju konsep yang lebih rinci, lenkap, serta sesuai dengan konsep ilmiah, (4) Guru sekedar membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses konstruksi siswa berjalan mulus.

Menurut prinsip konstruktivis, seorang pengajar atau guru berperan sebagai mediator dan fasilitator yang membantu agar proses belajar murid berjalan dengan baik, tekanan ada pada siswa yang belajar dan bukan disiplin ataupun guru yang mengajar.

Fungsi mediator dan fasilitator dapat di jabarkan dalam beberapa tugas sebagai berikut :

1) Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan murid bertanggung jawab dalam membantu rancangan, proses dan penelitian karena itu, jelas dalam membantu rancangan,  jelas memberi kuliah atau ceramah bukanlah tugas utama seorang guru.

2) Menyediakan atau memberikan kegiatan – kegiatan  yang merangsang keingintahuan murid dan membantu mereka untuk mengekspresikan gagasan -  gagasannya dan mengkomunikasikan ide ilmiah mereka (watts & Pope, 1989) menyediakan kesempatan dan pengalaman yang paling mendukung proses belajar siswa. Guru harus menyemangati siswa. Guru perlu menyediakan pengalaman konflik (Tabin, Tippins, & Gallard, 1994).

3) Memonitor, mengevaluasi dan menunjukkan apakah pemikiran si murid jalan atau tidak, guru menunjukkan dan mempertanyakan apakah pengetahuan murid itu berlaku untuk menghadapi persoalan guru yang berkaitan. Guru membantu mengevaluasi hipotesis dan kesimpulan murid. 

Berkaitan dengan pembelajaran matematika, pembelajaran matematika beracuan konstruktivisme adalah pembelajaran yang melibatkan siswa aktif belajar memahami dan membangun pengetahuan matematika berdasarkan pengalaman siswa itu sendiri. Dalam proses membangun pengetahuan matematika, siswa berinteraksi dengan lingkungan dan dihadapkan dengan  informasi baru, informasi baru tersebut oleh kognisi siswa diserap melalui adatasi. Sehingga aturan – aturan lama dapat dimodifikasikan atau siswa membentuk aturan – aturan baru dalam benaknya. 

2. Hakekat Konstruktivis Pada Pendekatan Pembelajaran Kontekstual

Konstruktivisme (contructivism) merupakan landasan berfikir (filosofi) pembelajaran kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-konyong. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap unhtuk diambil dan di ingat manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata.

Johnson mengatakan bahwa pembelajaran kontekstual berangkat dari suatu keyakinan bahwa seseorang tertarik untuk belajar apabila ia melihat makna dari apa yang dipelajarinya. Orang akan melihat makna dari apa yang dipelajarinya apabila ia dapat menghubungkan informasi yang diterima dengan pengetahuan dan pengalamannya terdahulu. Sistem pembelajaran kontekstual di dasarkan pada angapan bahwa makna memancar dari hubungan antara isi dan konteksnya. Konteks memberi makna pada isi, lebih luas konteks, dalam mana siswa dapat membuat hubungan – hubungan lebih banyak makna isi ditangkap oleh siswa. Bagian terbesar tugas guru, dengan demikian adalah menyediakan konteks. Apabila siswa dapat semakin banyak menghubungkan pelajaran sekolah dengan konteks ini, maka lebih banyak makna yang akan mereka peroleh dari pelajaran-pelajaran tersebut. Menemukan makna dalam pengetahuan dan ketrampilan membawa pada penguasaan dan ketrampilan tersebut.
 

Hakekat teori konstruktivisme adalah bahwa siswa harus menjadikan informasi itu menjadi miliknya sendiri. Teori ini memandang siswa secara terus- menerus memeriksa informasi-informasi baru yang berlawanan dengan aturan-aturan lama dan memperbaiki aturan-aturan tersebut jika tidak sesuai lagi, teori konstruktivis menuntut siswa berperan aktif dalam pembelajaran mereka sendiri. Karena itulah strategi ini disebut pengajaran yang terpusat pada siswa (student contered intruction).
  

Melalui landasan konstruktivisme “CTL” dipromosikan menjadi alternative strategi belajar yang baru. Melalui “CTL” siswa  diharapkan belajar melalui mengalami dengan menghafal. Menurut filosofi konstruktivisme, pengetahuan bersifat non obyektif, temporer dan selalu berubah.

Jadi konstruktivis merupakan landasan pembelajaran kontekstual dimana siswa mampu mengkonstruksikan sendiri pemahamannya dan dengan konstruktivis siswa belajar dengan lebih bermakna karena siswa mengalami sendiri. 

C. Pembelajaran Kontekstual Berbasis Questioning

1. Pengertian Pembelajaran Kontekstual Berbasis Questioning

Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, sementara siswa memperoleh pengetahuan dan ketrampilannya dari konteks yang terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari proses mengkonstruksi sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan masalh dalam kehidupan sebagai anggota masyarakat. 

Pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsepsi yang membantu guru mengurutkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi membantu hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka.

Bertanya (Questioning) adalah suatu strategi yang digunakan secara aktif oleh siswa untuk menganalisis dan mengekplorasikan gagasan-gagasan.
 Pembelajaran kontekstual berbasis Questioning adalah pembelajaran dengan konsep menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan menggunakan berbagai teknik bertanya agar siswa dapat mengerti atau mengingat – ingat tentang fakta yang dipelajari, di dengar ataupun dibaca sehingga mereka faham betul tentang fakta dan mampu menjelaskan.

2. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual 

Menurut Johnson ada 8 komponen utama dalam system pembelajaran konekstual, seperti dalam rincian berikut : 

1. Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningful conections)

Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang yang belajar secara aktif dalam mengembangkan minatnya secara individual, orang yang dapat bekerja sendiri atau bekerja dalam kelompok, dan orang yang dapat belajar sambil berbuat (learning by doing)

2. Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing significant work)

Siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan berbagai konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai pelaku dan sebagai anggota masyarakat.

3. Belajar yang diatur sendiri (sell – regulated learning)

Siswa melakukan pekerjaan yang signifikan ada tujuannya, ada urusannya dengan orang lain, ada hubungannya dengan penentuan pilihan, dan ada produknya/hasilnya yang sifatnya nyata.

4. Bekerja sama (Collaborating)

Siswa dapat bekerja sama. Guru membantu siswa bekerja secara efektif dalam kelompok, membantu mereka memahami bagaimana mereka saling mempengaruhi dan saling berkomunikasi.

5. Berfikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking)
Siswa dapat menggunakan tingkat berfikir yang lebih tinggi secara kritis dan kreatif, dapat menganalisis, membuat sintesis, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan menggunakan logika dan bukti - bukti.

6. Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (nurture the individual)

Siswa memelihara pribadinya : mengetahui, memberi perhatian. Memiliki harapan-harapan yang tinggi, memotivasi dan memperkuat diri sendiri. Siswa tidak dapat berharap tanpa dukungan orang dewasa. Siswa menghormati temannya dan juga orang dewasa.

7. Mencapai standar yang tinggi (raching high standardsk)

Siswa mengenal dan mencapai standar yang tinggi : mengidentifikasi tujuan dan memotivasi siswa untuk mencapainya. Guru memperhatikan kepada siswa cara mencapai apa yang disebut “excellence”

8. Menggunakan penilaian autentik (using authentic assessement)

Siswa menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunanya untuk suatu tujuan yang bermakna. Misalnya, siswa boleh menggambarkan  informasi akademis yang telah mereka pelajari dalam pelajaran sains kesehatan, pendidikan, matematika, dan pelajaran bahasa Inggris dengan mendesain sebuah mobil, merencanakan menu sekolah, atau membuat penyajian perihal emosi manusia.

3. Prinsip Penerapan Pembelajaran Kontekstual

Berkaitan dengan faktor kebutuhan individu siswa, untuk menerapkan pembelajaran kontekstual guru perlu memegang prinsip pembelajaran sebagai berikut :

(1). Merencanakan pembelajaran sesuai dengan kewajiban perkembangan mental.

(2). Membentuk kelompok belajar yang saling tergantung

(3). Menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran  mandiri.

(4). Mepertimbangkan keragaman siswa

(5). Memperhatikan multi intelegensi siswa 

(6). Menggunakan tehnik-tehnik bertanya

(7). Menerapkan penilaian autentik

D. Tinjauan Materi Prinsip (Sifat – Sifat) Bangun Ruang

Sesui Kurikulum KTSP 2006, materi sifat dan unsur bangun ruang yang diajarkan KTSP 2006, materi sifat dan unsur bangun ruang yang diajarkan pada siswa kelas IV SD Semester 2. Kompetensi dasar yang diharapkan dari materi sifat-sifat bangun ruang dalam pembelajaran adalah siswa di harapkan dapat menentukan sifat dan unsur bangun ruang, (balok dan kubus). Indikator keberhasilan pembelajaran sifat-sifat dan unsur-unsur bangun ruang adalah siswa mampu menyebutkan sifat-sifat bangun ruang (balok dan kubus), menyebutkan dan menggambarkan bangun-bangun sesuai sifat-sifat bangun ruang yang diberikan, menggambarkan dan membuat berbagai jaring-jaring kubus dan balok.

Materi bangun ruang pada penelitian ini meliputi balok dan kubus, siswa di harapkan mampu menentukan sifat-sifat dan unsur-unsur bangun ruang tersebut dan membuat model jaring-jaring balok dan kubus dan mendefinisikannya.

1. Mengenal sifat-sifat bangun ruang 

Bangun ruang merupakan bangun-bangun dalam yang saling berimpit, membentuk panjang, lebar, tinggi, dan memiliki volume.

Bangun ruang adalah bangun yang bersifat tiga dimensi dan memiliki volume.
 

Unsur-unsur bangun ruang 

1. Sisi adalah bidang datar / lengkung yang membatasi bagian dalam bangun ruang.

2. Rusuk adalah garis yang merupakan pertemuan (perpotongan) sisi-sisi bangun ruang.

3. Titik sudut biasanya merupakan titik potong dari beberapa rusuk, titik sudut dapat disebut juga pojok.

a) Sifat-Sifat Balok

Balok adalah bangun ruang yang di batasi 6 buah sisi berbentuk persegi panjang di mana sisi-sisinya yang berhadapan kongruen.

Balok terdiri dari :

· 6 bidang sisi yaitu :

1. Sisi bidang ABCD

2. Sisi bidang EFGH

3. Sisi bidang ADHE

4. Sisi bidang BCGF

5. Sisi bidang ABFE

6. Sisi bidang DCGH

· 8 titik sudut yaitu :

Titik sudut A,B,C,D,E,F,G dan H

· 12 rusuk yaitu :

Rusuk AB,BC,CD,DA,HE,BF,CG,DH,EF,FG,GH dan HE

· Terdapat 3 pasang sisi yang sama luasnya, yaitu:

Sisi bawah ABCD = sisi atas EFGH

Sisi kiri ADHE = sisi kanan BCGF

Sisi depan ABFE = sisi belakang DCGH

· Terdapat 3 pasang sisi yang sejajar (//), yaitu :

Sisi bawah ABCD // sisi atas EFGH

Sisi kiri ADHE // sisi kanan BCGF

Sisi depan ABFE // sisi belakang DCGH

· Terdapat 3 pasang rusuk yang sama panjang, yaitu:

Rusuk AB = rusuk DC = rusuk EF = rusuk HG

Rusuk AE = rusuk BF = rusuk CG = rusuk DH

Rusuk AD = rusuk BC = rusuk FG = rusuk GH

· Terdapat 3 pasang rusuk yang sejajar (//), yaitu:

Rusuk AB // rusuk DC // rusuk EF // rusuk HG

Rusuk AE // rusuk BF // rusuk CG // rusuk DH

Rusuk AD // rusuk BC // rusuk FG // rusuk EH.

· Sisi-sisinya berbentuk persegi panjang 

(dapat pula sebagian berbentuk persegi)

· Sisi-sisi yang berhadapan sama luasnya 

(depan dengan belakang, kiri dengan kanan, atas dengan bawah)
 

b) Sifat-Sifat Kubus

Bangun ruang kubus merupakan bagian dari prisma, kubus memiliki ciri khas yaitu memiliki sisi yang sama.

Manurut suherman kubus adalah balok yang semua rusuknya sama panjang atau kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah sisi berbentuk persegi.

Dari uraian diatas bisa disimpulkan kubus adalah bangun ruang yang dibatasi 6 buah persegi yang kongruen.

Kubus terdiri dari :

· 6 bidang sisi, yaitu :

Sisi bawah KLMN

Sisi atas OPQR

Sisi kiri KNRO

Sisi kanan LMQP

Sisi depan KLPO

Sisi belakang NMQR

· 8 titik sudut, yaitu:

Titik sudut K,L,M,N,O,P,Q dan R

· 12 rusuk, yaitu:

Rusuk KL, LM, MN, NK, KO, LP, MQ, NR, OP, PQ, QR dan RO
 

· Terdapat enam sisi yang sama luasnya, yaitu:

Sisi KLMN = OPQR = KNRO = LMQP = KLPO = NMQR

· Terdapat 3 pasang sisi yang sejajar (//)

Artinya jika dua sisi di perpanjang tidak akan berpotongan,

Yaitu : Sisi bawah KLMN // sisi atas OPQR

      Sisi kiri KNRO // sisi kanan LMQR

      Sisi depan KLPO // sisi belakang NMQR

· Terdapat 3 pasang rusuk yang sejajar (//)

Artinya jika dua rusuk diperpanjang tidak akan berpotongan

Yaitu : Rusuk KL // rusuk MN // rusuk QR // rusuk OP

      Rusuk KO // rusuk LP // rusuk MQ // rusuk NR

      Rusuk KN // rusuk LM // rusuk PQ // rusuk OR

· Keduabelas rusuknya sama panjang, yaitu:

Rusuk KL = LM = NK = KO = LP = MQ = NR = OP = PQ = QR = RO

Dalam penelitian ini, materi yang akan di ajarkan adalah sifat-sifat, unsur-unsur dan jaring-jaring bangun ruang (balok, kubus) yang terbagi dalam 2 siklus-siklus, sifat dan unsur bangun ruang (balok, kubus), siklus II membuat jarring-jaring (balok, kubus).

Jaring – jaring Balok dan Kubus

Jaring – jaring Balok

ABCD sebagai sisi alas balok

HGFE sebagai sisi atas balok

EFBA sebagai sisi depan balok

DCGH sebagai sisi belakang balok

BFGC sebagai sisi kanan balok

EADH sebagai sisi kiri balok

Jaring – jaring Kubus

ABCD sebagai sisi alas balok

HGFE sebagai sisi atas balok

EFBA sebagai sisi depan balok

DCGH sebagai sisi belakang balok

BFGC sebagai sisi kanan balok

EADH sebagai sisi kiri balok

Pembagian materi ini diharapkan lebih mendalam dalam analisis pemahaman siswa. Pembelajaran materi ini dengan pendekatan kontekstual berbasis Questioning dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut :

1. Siswa diberikan benda yang berupa bangun ruang (balok, kubus) yang terbuat dari kertas karton.

2. Siswa dimintai untuk menandai titik sudutnya dengan abjad pada balok dan kubus.

3. Siswa dimintai untuk mencari dan menunjukkan sisi-sisinya, rusuk-rusuknya dan titik sudutnya.

4. Siswa dimintai untuk memperhatikan sisi-sisi bangun ruang (kubus dan balok).

5. Selanjutnya siswa dimintai untuk membandingkan panjang sisi bangun ruang (balok, kubus) yang berhadapan dengan mengukurnya memakai penggaris juga memperhatikan posisinya.

6. Berdasarkan no.5 siswa dimintai untuk menentukan sifat-sifat bangun ruang (balok, kubus) berdasarkan sisi yang berhadapan.

7. Siswa dimintai untuk mencari dan membandingkan panjang rusuk bangun ruang (balok, kubus) yang sejajar.

8. Berdasarkan no 7, siswa dimintai menentukan sifat-sifat bangun ruang (balok,kubus) yang sejajar.

9. Siswa dimintai untuk mencari dan membandingkan panjang rusuk bangun ruang (balok, kubus) yang sama panjang.

10. Siswa diminta menggambar jarring-jaring bangun ruang (balok dan kubus).

11. Siswa diminta untuk mendefinisikan bangun ruang (balok dan kubus) beserta sifat-sifatnya.

12. Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil pengamatan siswa di depan kelas berdasarkan kelompok.

13. Siswa dimintai untuk membuat soal dan jawaban, soal yang dibuat akan di tukar dengan teman dan setelah selesai dibahas bersama. Selanjutnya dilakukan putaran kedua.

14. Di akhir pembelajaran guru mengumumkan hasilnya dan menyimpulkan pembelajaran.
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